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6
BAB I

PENDAHULUAN

A. Dasar Pemikiran

Masyarakat Islam di Jawa mengenaI berbagai macam bentuk ritualitas

keagamaan yang diserap melalui perpaduan budaya yang dikonstruksikan melalui

pengaruh agama asli Jawa, Hindu, dan Budha. Sebagaimana ditegaskan oleh Dr.

Alwi Shihab, kenyataan seperti ini terjadi karena besarnya pengaruh konstruksi-

konstruksi sinkrestisme yang berkembang dan menyusup dalam kesadaran

keberagamaan masyarakat Islam. 1

Banyak ahli yang berusaha mengkaji persoalan sinkretisme tersebut, dan

kemudian menyimpulkan bahwa Animisme, Hiduisme, Budhisme, dan Islam

telah membentuk lapisan budaya yang sedemikian mengakar dalam masyarakat.2

Atas dasar ini tidak mengherankan apabila dalam banyak ritualitas masyarakat

Islam, ditemukan berbagai bentuk simbol sinkretisme yang sangat sulit dilepaskan

dari pengaruh-lnngaruh agama-agama besar yang pernah ada di Jawa.3 Salah satu

pernyataan yang sangat jujur pernah disampaikan oleh seorang sosiolog, Bekki,

1 Dr. Alwi Shihab. Islam Sufrstik: “Islam Pertama” dan Pengaruhnya Hingga Kini di Indonesia
(Bandung: Mizan Media Utama, 2001), h. 1.

2 Dr. Muhaimin, AG. Islam dan Bingkai Budaya Lokal (Potret dari Cirebon) (Jakarta: PT. Logos
Wacana Ilmu, 2001 ), h. 2.

3 Dr. Alwi Shihab, Ibid. h. 2.
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2

A. (1975), bahwa sinkretisme menjadi persoalan yang paling mewarnai berbagai

bentuk ritualitas agama-agama di Jawa.

“Sinkretisme terlihat sangat jelas dalam kehidupan beragama di

Jawa. Ini mungkin akibat sikap lentur orang Jawa terhadap agama

dari luar. Meskipun kepercayaan animisme sudah mengakar sejak

dahulu kala, orang jawa berturut-turut menerima agama Hindu,

Budha, Islam, dan Kristen, lalu “menjawakannya” semuanya. Dapat

dilihat, misalnya, betapa pemujaan roh halus masih ada di tingkatan

terdalam psikologi masyarakat Jawa.”4

Sepintas lalu, ungkapan di atas memang menggambarkan suatu

persetujuan bahwa Islam di Jawa bersifat sinkretisme. Animisme dianggap

sebagai unsur yang paling dominan dalam struktur kebudayaan masyarakat Jawa,

sebab sistem kepercayaan ini merupakan agama tertua di Jawa dan mengakar

dalam sistem kepercayaan masyarakat Jawa. Sementara itu, Hindu juga memiliki

pengaruh yang tidak kalah dominannya, karena lebih dari seribu tahun telah

dianut oleh masyarakat dan menentukan semua urusan ketatanegaraan dan

pemerbrtahan di Jawa. Bukti kuatnya pengaruh Hindu masih dapat dilacak pada

situs kehidupan bangsawan di Jawa yang sangat menekankan pentingnya kasta

dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan politik mereka.

Sementara itu, di sisi lainnya, Islam dianggap sebagai kekuatan baru yang

memiliki pengaruh lebih lemah, karena rancangan kepercayaan yang dibangun

4 Bekki, A. “Socio Cultural Changes in a Traditional Javanese Village” dalam Life fn Indonesian
Village (Tokyo: Institute of Asian Studies), h. 20.
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3

oleh animisme dan Hindu telah sedemikian mengakar dalam kehidupan beragama

masyarakat.5

Menurut para ahli yang mengkaji persoalan sinkretisme di Jawa, kuatnya

pengaruh animisme dan Hindu sebagaimana diulas di atas, masih sangat jelas

dapat dijumpai dalam berbagai bentuk upacara ritual sosial keagamaan Islam di

Jawa, seperti halnya dalam upara Grebeg Mutu(1 di Istana Jogjakarta dan upacara

Panjat Jimat di alun-alun kota Cirebon. Dan tidak menutup kemungkinan hal ini

juga dapat dijumpai dalam semua bentuk upacara dan ritual keagamaan

masyarakat Islam di Jawa.

Berhadapan dengar fenomena seperti ini, para ahli semisal Clifford Geenz

cenderung berpendapat bahwa pengaruh Islam di Jawa memang hanya bersifat
de

penydlaras kebudayaar yang sudah terancang sebelumnya. Lebih jelasnya Geertz

berpendapat bahwa, “Islam tidak menyusun bangunan peradaban (di Jawa), tapi

hanya menyelaraskannya.”6 Dalam arti kata lain, Islam di Jawa tidak bergerak

mengisi wilayah baru sistem kepercayaan di Jawa, akan tetapi hanya memasuki

sistem kepercaymn yang sudah terbentuk sedemikian kuat oleh pengaruh kerajaan

Jawa Hindu Budh% yang meskipun sudah punah akan tetapi memiliki pengaruh

yang sangat mengakar di masyarakat.7

5 Dr. Muhaimin. AG. Ibid, h. 7
6 Cliffford Geertz, The Religion of Java, (Chicago: The Univesity of Chicago Press 9 1976)T h. 11

7 Ibid. h. 1 1.
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4

Memperhatikan latar betapa kuatnya pengaruh agama-agama sebelum

Islam di Jawa tersebut, Alwi Shihab berpendapat bahwa upaya menghilangkan

pengaruh tersebut dalam kehidupan dan ritualitas keagamaan masyarakat Islam di

Jawa memaag merupakan pekerjaan yang sangat sulit untuk tidak menyebutnya

mustahil dilakukan.8 Hal ini karena kecenderungan menguatnya pengaruh

tersebut setiap hari dapat dilihat dalam berbagai ritulitas masyarakat, sebagaimana

terlihat dalan penyimpangan-penyimpangan baik dalam memahami maupun
q

dalam menerapkan ajaran-ajaran Islam.

Ada beberapa perspektif yang dikembangkan oleh para ahli berkaitan

dengan respon terhadap analisis sinkretisme Jawa sebagaimana yang dipaparkan

oleh Geertz di atas. Pertama, respon skeptis yang dipaparkan oleh Hodgson

(1974). Sebagaimana dikutip oleh Muhaimin AG, bahwa analisis sinkretisme

Geertz memiliki kelemahan yang mendasar berkaitan dengan pemberian lebel
4

kehidupan masyarakat Islam sebagai lebel Hindu. Hodgson bersekukuh menolak

bdrwa kehidupan dan ritualitas masyarakat Islam dapat diidentifikasi sebagai

wuisan dari Animisme maupun Hindu. Tidak ditemukan unsur-unsur theologi

Animisme maupun Hindu yang dominan yang mendasari ritualitas-ritualitas yang

digBnakan oleh masyarakat Islam Jawa, termasuk dalam ucapara Grebeg Mutu(1

maupun Panjat Jimat sekalipun.9

8 Dr. Alwi Shihab. Ibid. h. 6
9 Dr. Muhaimin AG. Ibid. h. 5.
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5

Kedua, respon konstruktif yang disampaikan oleh Dr. Munir Mulkhan,

yang menjelaskan bahwa istilah sinkretis mencerminkan suatu pandangan yang

bersifat sentimentil baik terhadap konstruksi budaya Jawa maupun dalam

ritualitas Islam. Barangkali akan lebih tepat apabila istilah tersebut diluruskan

dengan asumsi bahwa mayarakat Jawa adalah entitas sosial yang sama dengan

masyarakat-masyarakat lainnya, yang memiliki kompleksitas kebudayaan. Begitu

halnya Islam juga merupakan agama yang harus terus beradaptasi dan mengikuti

perubahan budaya masyarakat agar tidak terjadi kebekuan doktrin. Dengan

asumsi seperti ini, maka tidak perlu lagi dipertentangkan antara pengaruh budaya

dan orisinalitas doktrin agama. Menurut Munir Mulkhan, dialoh agama dan

kebudayaa1 merupakan sesuatu dinamika yang melahirkan berkah bagi

kehiduapan sosial kemanusiaan.10

Denga1 dinamika seperti dipaparkan oleh Munir Mulkhan tersebut, agama
1

akan tetap berada pada posisi kesakralannya, keran posisi Tuhan dan keutuhan

wahyu tidak akur tersentuh oleh eksistensi manusia. Sementara itu, kebudayaan

akan memperoleh peluang yang luas dan terbuka, tanpa harus terjebak dalam

absolutisme wdryu. Dialog doktrin agama dengan budaya yang bersifat

trmrsformatif tersebut, akan menjadikan kehidupan sosial beragama lebih terbuka

dan demokratis. 11

10 Dr. Abd. Munir Mulkhan, Dari Semar ke Sup: Kesale Pran Multikultural sebagai Solusi Islam,
(Jogjakarta: al-Ghiyats, 2003), h. 48.

11 Ibid h. 49.
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Dengan memperhatikan berbagai perspektif yang dikembangkan oleh

para ahli tersebut di atas, penelitian dan penulisan skripsi tentang “Simbol-Simbol

Ritual Suwelas (Studi Kasus Tentang Pemahaman di Pondok Pesantren Kyai Mas

Zubaidah) Tambak Sumur Waru Sidoarjo” ini berusaha dikerangkai dan

dikembangkan dengan perspektif yang ditawarkan oleh Munir Mulkhan tersebut

di atas. Hal ini tentu saja dilakukan dengan alasan bahwa memperpanjang

perdebatan tentang sinkretisme Jawa dan Islam, tidak akan berimplikasi pada

penjernihan masalah, tetapi justru sebaliknya semakin menambah rimut dan

kompleks persoalan tersebut. Dengan tidak menutupi kemungkinan adanya unsur-

unsur sinkretisme dalam ritual Suwelas di Pondok Pesantren Kyai Mas Zubaidah,

akan tetapi kajian yang dikembangkan oleh penelitian dalam skripsi ini tidak

berpretensi memperpanjang depat tentang sinkitisme dengan sejumlah persoalan

keutuhan doktrin dan masalah bid’ah yang selau mewamainya.

B. Rumusan Masalah
\1

Dengan berpijak pada Dasar Pemikiran tersebut di atas, kajian terhadap

Simbol-Simbol Ritual Suwelas ini berusaha dikembangkan dalam pokok-pokok
1

persoalan sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah dan latar belakang pelaksanaan ritual Suwelas di Pondok

Pesantren Kyai Mas Zubaidah Tambak Sumur Waru Sidoarjo?

!
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2.

3.

Bagaimana simbol-simbol yang digunakan dalam ritual Suwelas di Pondok

Pesantren Kyai Mas Zubaidah Tambak Sumur Waru Sidoarjo?

Bagaimana persepsi dan pemahaman santri terhadap simbol-simbol yang

digunakan dalam ritual Suwelas di Pondok Pesantren Kyai Mas Zubaidah

Tambak Sumur Waru Sidoarjo?

C. Penegasan Istilah
1

Dalam rangka menjelaskan sejumlah variabel skripsi ini, maka perlu

diutarakan Wnegasan judul masing-masing variabel sebagai berikut:

Slmbol : beralti lambang atau tanda Yang menyimpan pesan atau makna

tertentu.12 Secara terminologis, simbol-simbol adalah pengertian

samar yang tersembunyi di balik ungkapan lahhiahnya daI hanya

dapat dipahami oleh otoritas yurg mengpuainy z 13

berarti upacara suci (dalam keagamaan).14 Atau bisa dianggap

sebagai kebiasaan yurg dilakukan dengan menggtlnakan

kewmayaan tertentu. Aahrya9 peHandaan yang berhubungan dengan

kepercayaan tertentu.

Ritual

12 Indrawan WS. Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: cipta Medi% tt)) h. 259.

1 1b 8 ):1FB ? i][1Bg IaL]r> 1111na1•1111B 1aaP B1f E) 1ar i S Ms me Klasik heN enSurPs meraHUGdMd0 Pe \ aJ

14 7: 2s’ud Khasan (dkk), kamus Istilah Peng,ta},ua„ P.WIe,, (Jogjakaru: CV Bintang Pelajar) tt)9 h.
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8

Suwelas : Suatu acara yang dilaksanakan setiap tanggal 11 bulan Jawa di
\8

Pondok Pesantren Kyai Mas Zubaidah.

Rangkaian pengertian etimologis, tersebut akan dikerucutkan pada makna

terminologis penulisan skripsi ini. Secara terminologis, judul di atas berarti upaya

melakukan pengkajian dan penelitian untuk memperoleh hasil yang akurat dan

obyektif atas simbol-simbol ritual yang berkembang dalam suatu acara yang

dilaksanakan setiap tanggal 11 bulan Jawa di Pondok Pesantren Kyai Mas

Zubaidah. Penelitian ini juga berkepentingan melihat persepsi para santri terha(hp

simbol ritaul Suwelas tersebut

D. Alasan Pemilihan Judul

Judul Yang dipilih dalam penulisan skripsi ini, dianggap surgat signifIkan

untuk dikaji dan diteliti lebih jauh, mengjngat ritml seperti ini merupakan hal

yang mentradisi di lingkungan masyarakat Islam pada umumnya dar di

li=lgk1111gan Nsantren secara khusus. Adapun alasan lebih sp,siak dap,t

diutaIakan dalam poin-poin berRut ini:

1. Fenomena ritual Suwelas di Pondok Pesaraen Kyai Mas Zubaidah Tambak

Sumur Waru Sidoarjo merup&m fenomena sosial keagammn yang perlu

dikaji secara mendalam dengan pendekatan akademik. Hal ini dikarenaka1

upacara ritual seWrti ini sering dinilai oleh sebagian kalalgar sebagai

Wrilaku Yang bersifat sinkntis. Penelitian terhadap persoalar ini menjadi
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9

penting kmelm penelitian ini diorientasikan untuk membaca secara obYektif

masala sosial keagamaan tersebut dengan tanpa melakukan Fnghakiman

dogmatik terlebih dahulu, sebelum mengetahui secara pasti bagaimana fakta

yang terjadi di lapangan.

Ritual Suwelas di Pondok Pesantren Kyai Mas Zubaidah Tambak Sumur

Waru Sidoarjo merupakan perilaku keagamaan yang didasarkan pada persepsi

dan pemahaman keagamaan. Dalam kaitan tersebut, penelitian ini

dimaksudkan untuk menggali kedalaman persepsi dan pemahaman santri

Pondok Pesantren Kyai Mas Zubaidah secara obyektif dari pada sekedar

asumsi-asumsi yang tidak teruji validitas dan obyektivitasnya.

Ritual Suwelas di Pondok Pesantren Kyai Mas Zubaidah Tambak Sumur

Waru Sidoarjo merupakan fenomena umum yang terjadi dalam kehidupur

sosial keagamaan masyarakat sehari-hari. Rjtualitas yang sudah sedemikia1

memasyaakat ini, perlu dikaji secara lebih mendalam.

2.

3.

E. Tujuan Penelitian

Dengan berpijak pada rumusan masalah yang sudah tertera sebelumnya,

maka tujuan penulisan skripsi adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan sejarah dan latar belakang pelaksanaan ritual Suwelas di Pondok

Pesantren Kyai Mas Zubaidah Tambak Sumur Waru Sido©o.
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2. Menjelaskan simbol-simbol yang digunakan dalam ritual Suwelas di Pondok

Pesantren Kyai Mas Zubaidah Tambak Sumur Waru Sidoarjo

3. Menggali persepsi dan pemahaman santri terhadap simbol-simbol yang

dimakan dalam ritual Suwelas di Pondok Pesantren Kyai Mas Zubaidah

Tambak Sumur Waru Sidoarjo.

F. Metode Penelitian

Secala umum, Wnelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif.

Mengacu tujuan Nnelitian Yang telah dikemukakan, penelitian membutdkan

suatu kajian Yang mendalam untuk memperoleh gambaran yang rinci berkaitan

dengan obyek yang diteliti. Pendekatan yang paling sestui untuk menunjang

kebutuhan ini adalah Fndekatan studi kasus (case-study). Pendekatan ini juga

sering disebut dengan pendekatan nattualistik9 karena rnndek,.atan berusaha

menggali data secara almni. 15
1

Hal yang harus dipertimbangkan dalam jenis penelitian ini adalah

lntensHas dan kedalaman kajian terhadap fokus penelitian valid, akurat, da1

detail. Valid berarti data diperoleh secara benar9 akwat beraIti data diperoleh

secara tepat, dan detail berarti data digali secar rhrci chn mendalam. Hal ini

dilakukan untuk menghindari bias wnelitian karena obyek penelitian ini tidak

'5 Lexi J. Moleong, MA., Metodologi Penelitian Kualitatif, (,Bandung: Rosa Karya1 1990)9 h.24
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bersifat material, melainkan pemahaman obyek yang hendak dikaji dan dianallsa

secara kualitatif 16

1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik penggalian data dengan teknik

wawancara, observasi untuk memperoleh data yang akurat. Wawancara adalah

metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara

peneliti dengan subyek yang diteliti. Dalam konteks penelitian ini wawancara

digunakan dalam rangka menggali secara mendalam berbagai persepsi dan

pemahaman subyek penelitian terhadap masalah simbol-simbol ritual Suwelas.17

Di samping wawancara, penelitian ini juga menggunakan teknik

observasi. Observasi adalah metode pengumpulan data yang menggwrakur

pengamatan langsung terhadap subyek penelitian. 18 Observasi digunakan untuk

mendekati obyek secara valid tanpa perekayasaan yang dUakukur subyek

penelitian sebelllmny&
\\.

1

--=nUh

2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua sumber data, yakni sumber data primer

dan sumber data skunder.

16 Ibid, h. 10

17 Yatim Riyanto, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya Intellectual Club, 2001 ), h. 56.
18 Ibid, h. 57.
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a. Data primer addd1 data yang dihasilkan melalui observasi dan wawancara

dengan responden di lapangan.

b. Data skunder adalah literatur-literatur yang berhubungan dengan masalah

yang diteliti.

3. Populasi dan Sample Penelitian

Populasi penelitian ini adalah jumlah santri di Pondok Pesantren Kyai Mas

Zubaidah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. Dari data awal yang diperoleh jumlah

santri di PP tersebut adalah 3@ orang dari semua jenjang pendidikan, meliputi

Pendidikan Dasar (Madarsah Ibtidaiyah), Sekolah Menengah Pertama (Madrasah

Tsanawiyah), dan Sekolah Menengah Atas (Madrasah Aliyah). Dari populasi ini

ditentukan sample penelitian sejumlah 10 persen dari total populasi, sehingga

penelitian ini memiliki 35 responden penelitian dari berbagai strata pendidikan.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan

kaulifikasi sample. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang

didasarkan pada kualifikasi yang digunakan peneliti untuk menentukan sample

penelitian. 19

19 Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Kualitatif„ (Malang: IKIP MALANG Press, 1989), h. 98.
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4. Keabsahan Data

Dalan rangka menjaga keabsahan data penelitian ini menggunakan tehnik

kredibilitas, meliputi: 20

a Memperpanjang atau tidak tergesa-gesa membawa data sebelum tercipta

laporan kegiatan waktu di lapangan. Adapun penciptaan laporan tersebut

dapat ditempuh dengan cara apprehension; explorative ; cooperative ; dan

participative. Apprehension berhubungan dengan cara peneliti penghindarkan

kesan sebagai orang asing dalam proses penelitian, explorative adalah usaha

menghindarkan kesan memburu informasi, cooperative adalah usaha untuk

saling membantu kepentingan subyek penelitian dan peneliti, sementara itu

participative adalah tahapan ketika subyek penelitian dan peneliti sudah

mencapai tahap kesadaran akan keterlibatan dan fungsi masing-masing dalam

proses penelitian.

b. Melakukan observasi secara terus menerus sehingga informasi diterima secara

natural dan apa adanya atau persistent observation.

c. Melakukan trianggulasi metode dan sumber data, sehingga kebenaran metode

dan sumber data dapat diverifikasi dengan metode dan sumber data yang

lainnya.

20 Ibid. h. 12
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4. Analisis Data

Analisis Mta merupakan upaya mencM dal menata secara sistematis hasil

pengtunpula1 data yang diperoleh melalui wawancara, observasi. Upaya ini

dilakukan di samping untuk meningkatkan validitas penelitian, juga dimaksudkan

untuk penyajian hasil penelitian dalam deskripsi yang mudah dipahami oleh orang

lain.

Untuk memenuhi dua tujuan di atas, analisis data diorientasikan untuk

mencari makna. Hal ini dapat ditempuh dengan proses penelaahan dan

penyusunan secara sistematis semua transkip data yang dihasilkan melalui

wawancara, dan observasi.

Sebagaimana prinsip analisis data dalam keterangan di atas, analisis data

dalam penelitian ini juga diorientasikan untuk menyuguhkan validitas data

dengan cara penyusunan dan penataan secara sistematis semua data yang sudah

diperoleh melalui kegiatan wawancara, dan observasi. Upaya ini juga dilakukan

dengan cara menyusun data secara sistematik dan tematik dengan topik-topik

yang disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian ini. Dengan ini,

analisis data dalam penelitian ini tidak hanya diorientasikan untuk

menyuguhkan data secara sistematis dan tematik kepada pembaca, tetapi juga

berhasil menemukan makna terdalam dari kajian penelitian ini. Untuk

kepentingan tersebut, analisis data penelitian juga melakukan kuantifikasi

persepsi obyek penelitian terhadap simbol ritual Suwelas, dengan rumus:

N: f / 35 x 100
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Keterangan:

N: Hasil pertitungan persepsi dM item yang diperoleh dibagi dengan

jumld1 responden dan dikalikan seratus.

e Item persepsi yang diperoleh

35: Jumlah responden atau sample penelitian

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mendeskripsikan hasil penelitian dengan mudah, maka penulisan

skripsi ini memakai sistematika sebagai berikut:

Bab I : Pendahuluan. Dalam Bab ini akan dipaparkan antara lain Latar

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Alasan Pemilihan Judul,

Tuj11an Yang Ingin Dicapai, Metode Penelitian, dan Sistematika

Pembahasan.

Bab II Mengulas tentang Landasan Teoritik yang berisi tentang simbol-

simbol ritual yang digunakan dalam tradisi , masyarakat Islam,

menwgkapkan landasan-landasan sos(9@ =tep9bg Nmbentukan
~K©

simbol ritual, dan pembahasan tentang makna simbol ritual.

Bab III : Menjabarkan tentang deskripsi sejarah dan latar belakang ritual

Suwelas, mengungkapkan berbagai bentuk simbol yang digunakan

dalam ritual Suwelas, serta mengungkapkan persepsi dan pemahaman

santri terhadap simbol ritual.
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Bab IV : Menyuguhkan ulasan terhadap temuan penelitian sehingga sampai

pada makna tentang simbol ritual Suwelas.

Penutup. Yang berisikan kesimpulan dan saranBab V

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB 11

LANDASAN TEORITIK

A. Pengertian SImbOl dan Ritual

Secara etimologis, simbol sering diartikan sebagai lambang atau tanda

yang menyimpan pesan atau makna tertentu.1 Secara terminologis, simbol

diartikan sebagai pengertian samar yang tersembunyi di balik ungkapan

lahiriahnya dan hanya dapat dipahami oleh otoritas yang menguasainya.2 Para ahli

antropologi yang mempelajari ritualitas masyarakat mendefinisikan simbol

sebagai “sesuatu yang dianggap–atas dasar kesepakatan bersama–sebagai

sesuatu yang memberikan sifat alamiah atau mewakili atau mengingatkan kembali

dengan memiliki kualitas yang sama atau dengan membayangkan dalam

kenyataan atau dalam hati dan pikiran.”3

Memperhatikan definisi di atas, simbol sebenarnya merupakan pertandaan

yang tidak hanya menyampaikan gambaran tentang sesuatu yang bersifat

material, tetapi juga menyampaikan fenomena-fenomena immatedal yang ada

dalam hati dan pikiran. Dalam kaitan demikian ini, simbol dapat dipahami sebagai

ekspresi dalam wujud material yang digunakan masyarakat untuk

menggambarkan sesuatu yang immaterial atau sistem kepercayaannya. Simbol

1 Indrawan WS. Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Cipta Media, tt), h. 259.
2 H. A. Rivay Siregar, Tasawuf: Dari Sufrsme Klasik ke NebSufrsme, (Jakarta: Grafindo Persada,

1999), h. 13.
3 Y.IN . Wartaya Wmangun, Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas dan KowtunHas Menurut Victor

Turner, (Jogjakarta: Pustaka Filsafat, 1990), h. 18.

16
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menggambarkan bentuk, sifat, dan makna kepercayaan yang dianut oleh

masyarakat. Sebab demikian, makna simbol selalu menggambarkan ritualitas

yang dilakukan oleh masyarakat. Menurut Victor Turner, tidak mungkin

mengetahui makna ritualitas masyarakat tanpa memahami makna simbol-simbol

4
yang digunakannya.

Sementara itu, secara etimologis ritual diartikan sebagai upacara suci

(dalam keagamaan).5 Atau bisa dianggap sebagai kebiasaan yang dilakukan

dengan menggunakan kepercayaan tertentu. Secara terminologis, ritualitas

merupakan ikatan kepercayaan yang antar orang yang diwujudkan dalam bentuk

nilai bahkan dalam bentuk tatanan sosial.6 Ritualitas merupakan ikatan yang

paling penting dalam masyarakat beragama. Kepercayaan masyarakat dan

prakteknya tampak dalam ritualitas yang diadakan oleh masyarakat. Ritualitas

yang dilakukan bahkan dapat mendorong masyarakat untuk melakukar dur

menaati nilai dan tatanan sosial yang sudah disepakati bersama. Dengur bdrasa

lain, ritualitas memberikan motivasi dan nilai-nilai mendalam bagi seseorurg

yang mempercayai dan mempraktikannya.

Dengan memperhatikan dua pengertian istilah di atas, dapat diketahui

bahwa tidak mungkin memahami bentuk, sifat, dan makna ritualitas masyarakat

tanpa mengeQhui secara mendalam simbol-simbol ritualitas yang digunakannya.

4 Ibid, h. 29

5 Mas’ud Khasan (dkk), Kamus Istilah Pengetahuan Populer, (Jogjakarta: CV Bintang ?elajar, tt)) h.
219

6 Y. W. Wartaya WinangunJ'fb/4 h. 21.
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Atas dasar ini, simbol dan ritualitas keberagamaan memiliki makna yang

bersifat multivokal, atau banyak makna. Menurut pendapat Victor Turner,

multivokalitas makna dalam pengertian simbol dan ritual ini, berhubungan erat

dengan bagaimana simbol tersebut dipersepsi dan diinternalisasi menjadi sistem

kepercayaan baik secara individual maupun secara komunal.7

B. Dimensi-Dimensi Simbol dan Ritual

1. Dimensi-Dimensi Simbol

Simbol tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang bersifat parsial, artinya

harus dilihat sebagai unifikasi dengan kehidupan sosial, kultural, dan religius

masyarakat. 8 Dalam kaitan demikian ini, simbol terbagi dalam tiga dimensi yang

saling menguatkan: (a) dimensi eksegetik, (b) dimensi operasional, dan (c)

dimensi proporsional. Masing-masing dimensi tidak bisa dipahami sebagai suatu

abstraksi yang berdiri sendiri. Setiap dimensi simbol memiliki pertalian dengan

dimensi lainnya. Berikut ini penjelasan masing-masing dimensi simbol.

a. Dimensi Eksegetik

Dimensi eksegetik merupakan dimensi penafsiran atas simbol yang

berdasarkan pada sumber-sumber asli.9 Dalam dimensi ini, penafsiran atas

simbol dibedakan menjadi tiga sifat, yakni nominal, substansial, dan faktual.

7 Victor Turner, The Forest of Symbols, Aspects of Ndembu Ritual, (London: Cornell University,
1982), h. 9.

8 Victor Turner, Ibid, h. 35.
9 Y. W. Wartaya Winangun,IbId, h. 20.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



19

Sifat nominal merupakan sifat yang berhubungan dengan karakter, nama, dan

deskripsi atau penjelasan tentang asal usul simbol. Adapun sifat substansial

berhubungan dengan makna atau nilai religiusitas yang terkandung dalam

sebuah simbol. Sementara itu sifat faktual berhubungan dengan nilai simbol

yang berkaitan langsung dengan kepentingan hidup sehari-hari masyarakat.

b. Dimensi Operasional

Dimensi operasional merupakan dimensi penafsiran atas simbol

berdasarkan konteks penggunaannya.10 Simbol selalu berhubungan dengan

konteks penggunaan, dan dalam kaitan ini juga dapat dilihat bagaimana

ekspresi yang ditunjukkan oleh penggunanya sewaktu simbol digxrnakan.

Dengan mengenali dimensi operasional simbol, orang akan dengan mudah

mengenali konteks penggunaan simbol tersebut.

c. Dimensi Proporsional

Dimensi proporsional merupakan dimensi penafsiran atas simbol

berdasarkan rangkaian multivokalitas mahrmlya .11 Setiap makna yang

tersimpan dalam sebuah simbol memiliki keterkaitan dan bersifat unifikatif.

Dengan kata lain, makna sebuah simbol dapat dibentuk melalui pertaliannya

dengan makna-makna yang lain. Dengan demikian, setiap makna yurg

tersimpan dalam sebuah simbol menjadi relevan dengm1 makna yang lain.

10 Ibid. h. 20
11 Ibid. h. 20
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Di sisi lain, sifat multivokalititas simbol memungkinkan makna simbol

terpolarisasi dalam dua kutub, yakni kutub orektik dan kutub normatif.n

Kutub orektik menunjtk pada makna inderawi atau fisik pada sebuah simbol,

sementara itu, kutub normatif menunjuk pada makna ideologis penggunaan

sebuah simbol. Dimensi proporsionalitas dalam sebuah simbol dapat

menggambarkmr keterpaduan atau unifikasi antara dua kutub makna tersebut.

Dengan unifikasi ini, maka menjadi relevan dengan konteks penggunaan

simbol dIam ritualitas.13

2. Dimensi-Dimensi Ritualitas

Ritualitas juga tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang bersifat parsial,

artinya harus dilihat sebagai uninkasi dengan kehidupan sosial dan kultural

masyarakat. 14 Ritualitas memiliki hubungan yang sangat erat dengan kehidupan

sosial dan kultural masyarakat, hal ini dapat diketahui dengan melihat bagaimana

setiap ritualitas masyarakat biasanya dihubungkan dengan persoalan-persoalan

sosial dan kultural

Dalam kaitan demikian ini, Victor Turner membagi ritualitas dalam dua

jenis: (a) ritualitas krisis hidup, (b) ritualitas gangguan.15 Berikut ini dijelaskan

deskripsi teoritik berkaitan dengan dua jenis ritualitas tersebut.

12 Rahnip, Aliran Kepercayaan dan Kebatinan dalam Sorotan, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1987),
h. 7

13 lbid. h. 10

14 Y. W. Wartaya Winangun,Ibid, h. 26.
15 Victor Turner, Ibid. h. 54.
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a. Ritualitas krisis hidup

Ritualitas krisis hidup merupakan ritualitas yang dilakukan oleh

masyarakat dalam rangka menghhgi krisis hidup yang dialami baik secara

sosial maupun kuluttual.16 Ritualitas seperti ini biasanya berhubungan dengan

chtangpya masa peralihan yang dialami oleh anggota masyarakat. Peralihan

dalam status sosial maupun dalam status ekonomi, sering melahirkan resolusi

ritualitas yang bersifat mistis untuk menjawab masalah krisis tersebut.

Ritualitas gangguan

Ritualitas ganggunan merupakan ritualitas yang dilakukan dalam

konteks melakukan resolusi terhadap nasib sial yang dialami baik secara

individual maupun secara sosial.17 Dalam bahasa keseharian rituahtas seperti

ini sering disebut dengan istilah tolak bala ’.

b.

Apapun jenis ritualitas yang berkembang dalam suatu masyarakat, ia

biasanya dilakukan dalam kerangka kepercayaan tertentu yang dilembagakan

secara sosial. Inilah yang menjadi alasan mengapa dtualitas yang berkembang

dalam suatu masyarakat selalu menyisakan dimensi mistik-eksoterik.

C. Proses Pembentukan Simbol dalam Ritual

Ada beberapa perspektif yang dapat dikembangkan untuk membaca

proses-proses pembentukan simbol dalam ritual keagamaan yang dianut secara

16 Rahnip, Ibid, h. 10.
17 Victor Turner, Ibid, h. 54.
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luas oleh masyarakat Islam di Jawa, sekaligus makna yang dikandungnya.

Pertama, perspketif sinkkretisme. Perspektif ini dikembangkan melalui

pandangan-pandangan tentang perpaduan unsur-unsur theologi yang membentuk

lapisan budaya baru. Kedua, perspektif tasawuf. Perspektif ini dikembangkan

berdasarkan fakta bahwa perkembangan Islam di Indonesia memang diwarnai

oleh pengaruh tasawuf yang berkembang di awal penyebarannya. Ketiga,

perspektif dialog peradaban. Perspektif ketiga ini berusaha memandang proses

pembentukan simbol sebagai keniscayaan sejarah, yang bila diorganisasi dengan

baik akan membawa pengaruh yang positif pada dinamika kebudayaan manusia.

Ulasan berikut ini diprioritaskan untuk menjabarkan ketiga perspektif tersebut

secara lebih rinci.

1. Perspektif Sinkretisme

Sinkretisme merupakan percampuran atau perpaduan berbagai unsur-

unsur theologi yang membantuk lapisan bmu kebudayaan. Pandangan ini

umumnya dinisbatkan kepada Clifford Geertz, yang mengembangkan alalisis

abangan-santri-pri);ayi untuk melihat pola-pola perpaduan unsur theologi

yang dapat dibaca melalui pola hubungan sosial-religisu masymakat di Jawa.

Dalam pandangan Geertz, orang Jawa suddr menganut Animisme sebelum

Hindu dan Budha masuk di negeri ini. Baru sekitar tAun 400 M 9 Hindu dan

Budha mulai menyebarkan pengaruhnya dul mendominasi tata aturan
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pemerintahan di Jawa. Islam sendiri baru datang pada tahun 1500 M, melalui

jalur perdagangan laut.

Dalam pandangan Geertz, yang manadk dari historiografi di atas,

bukanlah fase per fase perkembangan pengaruh agama-agama pendatang di

Jawa, melainkan sikap toleran, akomodatif, dan kelenturan (flexibility) orang

Jawa yang begitu besar sehingga mampu menerima semua pengaruh agama-

agama pendatang tersebut dengan cara damai. Orang Jawa tidak menolak

agama apapun yang masuk di tanah Jawa, melainkan mengambil berbagai

unsur penting untuk melahirkan sintesis baru. 18

Atas dasar inilah, para ahli yang berusaha mengkaji persoalan

siknkretisme tersebut menyimpulkan bahwa Animisme, Hiduisme, Budhisme,

dan Islam telah membentuk lapisan budaya yang sedemikian mengakar dalam

masyarakat.19 Salah satu pernyataan yang sangat jujur pernah disampaikan

oleh seorang sosiolog, Bekki, A. (1975), bahwa sinkretisme menjadi

persoalan yang paling mewarnai berbagai bentuk ritualitas agama-agama di

Jawa. Menurut Bekki, Sinkretisme terlihat sangat jelas dalam kehidupar

beragama di Jawa. Ini mungkin akibat sikap lentur orang Jawa terhadap

agama dari luar. Meskipun kepercayaan animisme sudah mengakar sejak

dahulu kala, orang jawa berturut-turut menerima agama Hindu, Budha, Islam,

dan Kristen, lalu “menjawakannya” semuanya. Dapat dilihat, misalnya,

18 ClifTford Geertz, The Religion of Java, (Chicago: The Univesity of Chicago Press, 1976)) h. 5.
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betapa pemujaan roh halus masih ada di tingkatan terdalam psikologi

masyarakat Jawa.20

Animisme dianggap sebagai unsur yang paling donrnan dalam

struktur kebudayaan masyarakat Jawa, sebab sistem kepercayaan ini

merupakan agama tertua di Jawa dan mengakar dalam sistem kepercayaan

masyarakar Jawa. Sementara itu, Hindu juga memiliki pengaruh yang tidak

kalah dominannya, karena lebih dari seribu tahun telah dianut oleh masyarakat

dan menentukan semua urusan ketatanegaraan dan pemerintahan di Jawa.

Bukti kuatnya pengaruh Hindu masih dapat dilacak pada situs kehidupan

bangsawzl di Jawa yang sangat menekankan pentingnya kasta dalam

kehidupan sosial, ekonomi, dan politik mereka. Sementara itu, di sisi lainnya,

Islam dianggap sebagai kekuatan baru yang memiliki pengaruh lebih lemah,

karena konstruksi kepercayaan yang dibangun oleh animisme dan Hindu telah

sedemikian mengakar dalam kehidupan beragama masyarakat.21

Menurut para ahli yang menkaji persoalan sinkretisme di Jawa,

kuatnya pengaruh Animisme dan Hindu sebagaimana diulas di atas, masih

sangat jelas dapat dijumpai dalam berbagai bentuk upacara ritual sosial

keagamaan Islam di Jawa, seperti halnya dalam upara Grebeg Mutud di Istana

19 Muhaimin, AG. Islam dan BIngkai Budaya Lokal (Potret dari Cirebon) (Jakarta: PT. Logos Wacana
Ilmu, 200 1 ), h. 2.

20 Bekki, A. “Socio Cultural Changes in a Traditional Javanese Village” dalam L@ in Indonesian
Village (Tokyo: Institute of Asian Studies), h. 20.

21 Muhaimin, AG, Ibid. h. 7.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



25

Jogjakarta dan upacara Panjat Jimat di alun-alun kota Cirebon. Dan tidak

menutup kemungkinan hal ini juga dapat dijumpai dalam semua bentuk

upacara dan ritual keagamaan masyarakat Islam di Jawa. Geertz kemudian

berpendapat bahwa pengaruh Islam di Jawa memang hanya bersifat

penyelaras kebudayaan yang sudah terkonstruksi sebelumnya. Lebih jelasnya

Geertz berpendapat bahwa, “Islam tidak menyusun bangunan peradaban (di

Jawa), tapi hanya menyelaraskannya.”22

Dalam arti kata lain, Islam di Jawa tidak bergerak mengisi wilayah

baru sistem kepercayaan di Jawa, akan tetapi hanya memasuki sistem

kepercayaan yang sudah terbentuk sedemikian kuat oleh pengaruh kerajaur

Jawa Hindu Budha, yang meskipun sudah punah akal tetapi memiliki

pengaruh yang sangat mengakar di masyarakat.23 Atas dasm paldangan

historiografi tersebut, Geertz kemudian mengemukakan analsis hubungan

sosial reliWS masyarakat Jawa dengan taksonomi abangan-santri-priyayi.

'4t)angan adalah mereka yang masih menitikberatkan animistik dari

keseluruhan sikretisme Jawa yang berkaitan erat dengan elemen petani.

Elemen iIi lebih banyak dikenal dengan sebutan KeJawen. Santri adalah

mereka yang menekankan unsur sinkretisme Islami dan umumnya berkaitan

dengan elemen pedagang (dan sejumlah elemen petani). Sementara itu 9

22 Cliffford Geertz, Ibid. h. ] 1

23 Ibid, h. 11.
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./

priyayi adalah mereka yang menitikberatkan unsur Hinduisme dan berkaitan

dengan elemen aristokrat atau birokrat.24

Dalam perkembangannya, sinkretisme ini membawa implikasi yang

besar pada berbagai bentuk penggunaan simbol dan ritual masyarakat Islam di

Jawa, yang memadukan sejumlah unsur-unsur Animisme dan Hindu baik

dalam penggunaan simbol maupun dalam ritual keagamaan. Tidak jarang,

dalam ber3agai ritual ziarah dan tawasstd, masyarakat Islam secara luas masih

menggunakan simbol dupa atau kemenyan yang digunakan sebagai mediator

untuk menciptakan atmosfer kesakralan dtualitas. Penggunaan simbol tersebut

merupakan penyerapan langsung dari unsur Animisme dan Hindusime.

Begitu halnya dengan simbol-simbol dan ritualitas Grebeg Mulud

yang diaMkan setiap tanggal 1 Muharram di Kasultanan Jogjakarta, yang

selalu diwarnai oleh ritual ngatap berkah, juga menegaskan bahwa ada

pengaruh animisme dan Hindusime yang sangat kuat baik dalam penggunaan

simbol maupun dalam ritual masyarakat Islam di Jawa. Upacara ngalap

berkah te:sebut biasanya disimbolkan dengan Gunungan, atau rnsi tumpeng

dalam ukuran sangat besar yang diarak mengelilingi jalan- alan utama

Kasultanan, dan masyarakat yang menghadiri upacara terwbut saling

berebutan ngalap berkah mengambil berbagai unsur yang ada dalam nasi

tumpeng tersebut.

24 Muhaimin, AG, Ibid, h. 4.
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Memperhatikan latar betapa kuatnya pengaruh agama-agama sebelum

Islam di Jawa tersebut, Alwi Shihab berpendapat bahwa upaya

menghIlangkan pengaruh tersebut dalam kehidupan dan ritualitas keagamaan

masyuakat Islam di Jawa memang merupakan pekerjaan sangat sulit–untuk

tidak menyebutnya mustahil––dilakukan.25 Hal ini karena kecenderungan

mengt_atnya pengaruh tersebut setiap hari dapat dilihat daku berbagai

ritualitas masyarakat, sebagaimana terlihat dalam penyimpangan-

penyimpangan baik dalam memahami maupun dalam menerapkan ajaran-

ajaran islam.

Implikasi sinkretisme dalam berbagai penggunaan simbol dan

ritualitas keagamaan di atas, pada gilirannya melahirkan respon yang serius

dari kelompok-kelompok Islam yang menyerukan pentingnya kemtunian

agama Umumnya kelompok ini memandang semua bentuk sinkretisme Islam

dengan berbagai unsur theologi lain, masuk dalam kategori bid’ah atau syirik.

Kelompok ini menyandarkan pandangannya pada aliran yang ddirkan oleh

Muht–rmad bin Abdul Wahhab atau lebih dikenal dengan alirur Wahhabiyah.

Dalam bukunya Kitab at-Tauhid, Abdul Wahhab menjelaskmr bahwa aqidah

merupakan persoalan yang harus dibenarkan dan dikukuhkan dalun hati, dan

tidak ooleh terjadi pencampuran. Melakukan percampuran dalam urusan

” Alwi Shihab. Islam S„/istik, „Islam Pert,ma„ d,n P,nga„,h„y, Hingga Kini di Indon„i.
(Bandung: Mhn Media Utama, 200 1 ), h. 6.
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aqiddr termasuk dalam penggunaan simbol dan bentuk ritual yang tidak

disyari’atkan masuk dalam kategori syirik 26

Dengan menggunakan dalil aqli, Surat An-Nisa’ ayat 116, Abdul

Wahhab menjelaskan bahwa berbagai bentuk sinkretisme akan mendapat

ganjaran yang sama dengan perbuatan syirik. Surat An-Nisa’ ayat 116

tersebut sebagai berikut:
adV _ _ = = _ E p 8 /9

};3 ;L8 AJa'i 8ji L )433 LH 1)b di 1 g 1 111:11

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan Dia
mengampuni dosa selain dari pada syirik itu bagi siapa saja yang
dikehendaki-Nya. Barang siapa yang menyekutukan Allah maka ia
berbuat dosa besar.”27

Menurut Abdul Wahhab, ayat di atas sudah cukup menjelaskan

bagaimana posisi seorang hamba yang melakukan persekutuan di mata

Khaliqnya. Abdul Wahhab juga mengutip ayat lain untuk menegaskan bahaya

sinkret sme ini:

BJB

26 Muhammad bh Abdul Wahhab. Kitab at-Tauhid. (Bairut: Rarul Fikr, 1972), hal. 13

27 Departemen Agama RI. /41-Qur ’an dan TerJemahan (Jakarta: Depag, 1991 ), h. 526.
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rp

gLJ! LiliS jl4)3 ,F1 ]! 1 4X 80'341 3E#_ITi)L{ LS

1=j Ja Fj4#4';! :)! aj 1)=

Artinya: “Tidaklah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yaH berimana
memintakan (kepada Allah) orang-orang msuyrik itu sekalipun
mereka itu adalah karib kerabatnya sendiri. Maka tatkala jelas bagi
mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghubi api neraja
jahanam. Dan permintaan ampun oleh Ibrahim kepada Allah untuk
ayahnya itu tidak lain hanyalah karena suatu janji yang telah
diikrarkan kepada ayahnya itu. Tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa
ayahnya itu musuh Allah maka (ketiak itu juga) Ibrahim berlepas
diri daripadanya.” (QS. At-taubah: 113-114).

Inti dari gerakan Wahhabiyah adalah memurnikan ajaran Islam dari

peng&-ih-pengaruh sinkretisme. Hal inilah yang menjadikan gerakan ini

terkesan sangat kaku dalam memaknai setiap perpaduan unsur theologi yang

terjadi di setiap proses penyebaran Islam baik di Jawa maupun di tempat-

tempat yang lain. Meskipun demikian, gerakan ini juga akhirnya banyak

menda3at kritik dari kelompok-kelompok pluralis yang menegaskan bahwa

percarr_puran unsur theologi merupakan dinamika yang terjadi di sepanjang

penyebaran Islam. Alwi Shihab berpendapat bahwa percampuan merupakan

fenomena yang tak terhindarkan, dan dengan deallkian yang bisa dilakukan

adalah mencari celah terbaik untuk dimanfaatkan bagi kemaslahatan

kemarulsiaan.28

28 Alwi Shihab. Ibid. h. 20
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2. Perspertif Tasawuf

Di samping perspektif sinkretisme, perspektif tasawuf memandang

perpaduan unsur-unsur theologi Jawa dan Islam sebagai wujud penyerapan

univerul yang pada gilirannya akan menhasilkan perpaduan yang bersifat

eklektis. Penyerapan inilah yang pada gilirannya menjadikan baik Islam

maupu paham Kejawaan akan sampai pada eseni yang sama tentang makna

teri_Eni;ng dari pengabdian seorang hamba kepada Kholiqnya- Meskipun

perpaduan demikian menghasilkan berbagai simbol dan ritual yang barangkali

agak menyimpang dari ketentuan gath ’1, akan tetapi perspektif ini

incH tandang hal itu hanyalah bangunan laur dari esensi yang sama,

Ada banyak alasan yang dikembangkan oleh perspektif ini, mengapa

relasi Islam-Jawa harus dipahami sebagai pola eklehisisme daripada pola

sinkrelismc.

Pertama, bagi kebanyakan pemeluk aliran Kejawen (atau &IIam bahasa

Geertz di sebut abangan), ke-Jawa-an tidak sekadar dipahami sebagai

ich:jail–kil\; gcograns dan geologis yang melahirkan sejumlah eksotisme

k€budtyaan yang menjadi ciri khas kelompok ras tertentu. Lebih dari itu, ke-

Jawa-an adalah kearifan spiritual yang menyerap sejumlah nilai universal

yang dapat dijadikan pedoman hidup. Dengan demikian, Jawa dipandang
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menempati posisi senHsal agama-agama formal yang pernah hadir dan dikenal

oleh manusia Jawa.29

Agama Jawa bukanlah agama formal semisal Islam sebagai yang

diinstialsikan dan dipeluk secara resmi di Jawa. Atau pendek kata, agama

Jawa bukan agama Islam di Jawa. Penganut Kejawen sering menyebut dirinya

sebagai orang selam, akan tetapi mereka menolak sebutan sebagai rnusliin.

Atas dasar ini, banyak ahli yang menjelaskan bahwa Kejawen merupakan

sistem kepercayaan lanjut orang Jawa setelah mendapat pengaruh dari agama-

agama pendatang: Hindu, Budha, din IsIant_39 Kejawen barangkali dapat

dianggap sebagai bentuk penyerapan nilai-nilai universal-spiritya! ying

dibawa oleh agama-agama pendatang, menjadi sebuah panduan et ka dan tata-

aturan hidup bagi pemeluk Kejawen. Inilah yang s€iarljaIn ya dikenai dengan

istilah 'Etika Jawa’.31 Berpijak dari sini, kajian terhadap hluii-basi!

lx!!)'erapan univcrsalitas-spiritual terhadap Islam oleh Jawa menjadi persoalan

yang tidak punah habis digali dan ditecneiisai .

Kedua. dengan berbekal penyerapan universalitas-spiritual tersebut,

kongluks{ na:ar jawa mendcdidtkan eklektisime dengan Islam. Setidaknya ini

dapat diketahui dari bagaimana posisi akal, intuisi, dan hati didudukkan oleh

:" hj. Silaleka!! a!-Jaiiiy, Anatomi Jawa (Membedah Akar-Akar TradisI dan Nalar Jawa), dalam jurnal
just isi3. !'inias Agama dan Budaya, 22/X/2000, hal. 18-33.

so M Sho tekan iii-Jalily, ibid, h. 22.
31 Frans Magnis Suseno, Eltiku ,/citra 1.sebuah analisis Jaisa$ 1eniung kebijakan hidup orang Jawa),

(Jakarta: Gramedia, 1985}, h. 2
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Islam maupun Jawa. Dalam tradisi nalar Jawa, ketika seseorang sedang

bersentjhan dengan isyarat inderawi, maka pusat perhatian akan ditujukan

pada aspek-aspek irnmateril yang mempengaruhi lahirkan aspek material.

Dalam bahasa Jawa krama dikatakan, 'dipun galih ’ atau 'dil)un manah

rumiyin '. Selanjutnya, mengapa marIah (hati atau perasaan) dan galih (hati)

yang dijadikan pijakan untuk benelasi dengan dunia inderawi. Di sinilah

iii}111u s{gi3i fikabsb)'a. ungk3 iran gui ;71 dan trrarrah merupakan isarat bahwa

{iai 1111, bcn’!asi dengan dunia ind,erawi etjka Jawa mengajarkan pentingnya

aspek kedalaman dan kebatiniahan, yakni intusi dan hati.32

!)eIn;kian hainya dengan istilah spiritual Kejawen laku mbanting raga.

Istilah !ni menjelaskan bagaimana pencapaian kepekaan spiritual dalam

pandangan Kejawen, dapat ditempuh dengan

!! idup hide lawi. Tu_!uda teqrn{ing dari laku

Le?ekm il hali sehingga memungkinkan sesecWang mpa9# stPtus spiritual

ng„ti „d„„mg, win„ah?3 . T-' . - - ’'; ./”\-,
82

a nn

Paldangan di atas, hampir berbanding seiring dengan pandangan

sp{ritr_alisme Islam yang menempatkan hati (gaIb) berada satu lierarki lebih

tinggi daripada akal. Akal dianggap memiliki keterbatasan dalam memahami

ketkniran doktrin agama. Inilah yang menjadi alasan mengapa hampir

mengesam: ngkan kenikmatan

melahirkan
\\

32 M. Darori Amin, F.pistemologi Jawa, dalam jusrnal Justisia: Lintas Agama dan Budaya, 22/X/2000,
hal. 8-17.
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sebagian besar kehidupur beragama dalam Islam, lebih menekankan

kemampuan intuisi daripada akal. Dalam konteks hubungan mahdtah hamba

dan Khaliq, intuisi biasanya memainkan peran yang sangat dominan.

Kelompok intuisi radikal mengatakan bahwa intuisi adalah satu-satunya

bandana untuk meraih kebenaran agama. Al-Ghazali yang diberi gelar Hujjat-

I-Islam. dalam bukunya, At-Munqidz min adIl-dhalal wa al-MusIIiI ila Dzil.

1:=,',','/ ',i;a 1ll-.!illai irie IIyalakan bahwa serapan inderawi dan akal itu lemah

dan acak dapat dipercaya,54 Kebenaran yang sebenarnya diterima manusia

manakala ia hidup di alam baka. Pada saat mati inilah manusia terbangun daN

rIriinF: pal!!aqgnya. O leII karena itu satu-satunya sandaran yang bisa

digu11aan antik nerd;h k,ebellaran adalah zhauq atau intuisi.35

Ketig& pencapaian kepekaan batin tertinggi dalam nalar Kejawen

d iv: i'ct dengn; ;SiildI rrtanlmggu ting kiT# uI<1-git\ 11 {bersatlarya hamba dan

’ri:banI. !';,:cara misIik-srI;6ltua a:nn tersebul! memiliki bersinggungan yang

sangat dekat dengan b4nyak aliran sufisme isalam yang menyebut derajat

tertinggi penc8paia lr spiritual dengan sebutan w ihdat-I-wujd. 3c’

Ketiga poin di atas menjadi alasan yang kw', bahawa reiusi kIaIn-

Kejawen sudah salayaknya tidak hanya dipahami sebagai relasi ketegangan

' Erin:ih. Su1131112 ian;d, -i rarisftlrma'ii '1-ds'3\4'ui Isian! ke MIstik Jil\va, {Jogjakarta: Bentang Budaya,
1 '999), { 1. 98.

=' i\i-G113/;iii. 41-btunq i,t min aIIh-dilaluI w/1 11l- M nsht ! ila D Iii 'l:zuti u,a al-Jalal (diIndonesiakan
oieh Ab(111llah bin Nuh rncnja€!i 1>erat>thus dari Les,'salon~) { Jakarta: ’fintanras, 1966), h. 9.

3) H.A. Riva)’ Siregar, ibid. h' 23.
36 Simuh. Ibid. h. 1 iZ.
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nilai yang tidak ada ujungnya. Dalam banyak segi, relasi ini melahirkan

sebuah identitas spiritualitas dan kearifan lokal yang eklektis, daripada

sekadar sinkretis. Persepktif tasawuf ini berpandangan bahwa dengan

mengubah cara pandang terhadap relasi Islam-Kejawen, akan dapat

menyizgkap identitas spiritualis lokal Kejawen secara lebih akurat, dan tentu

saja tanpa dibebani oleh stigma kemurnian doktrin Islam.

Dengan mengesampingkan stigamtisasi terhadap Kejawen, kajian ini

akan sederajat dengan Neils Murder dalam memahami persoalan Kejawen,

yang tidak lain adalah panduan etika dan gaya hidup yang didasarkan pada

pola penyerapan eklektis dari pengaruh agama-agama besar yang pernah

singgah di bumi Jawa. Hindu, Budha, dan Islam menjadi tiga kekuatan

ekstemal bagi Kejawen yang dipadukan dalam satu sistem etika dan nilai.37

Perpaduan inilah yang disebut sebagai Kejawen.

Dalam sejarahnya, panduan etika dan gaya hidup Kejawen ini

disebzkan melalui tuturan (cerita rakyat), kesastraan lama (Hindu-Budha),

karya sastra Islam (suluk dan primbon) maupun karya sastra Jawa (babad

silsiIA). Penyebaran yang sama juga dapat dijumpai dalam risalah mistik,

sulut, dan primbon dari masa Islam dan pra-Islam serta buku-bu_cu whid dari

masa Jawa baru tentang mammggaling kawula-gpst i. Unta menyebut

beberapa, wirid tersebut dapat dijumpai dalam serat Gatoloco, Dharmo

37 Simuh, ibid.
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Gandh.II, Krameteya, Siti Jenar , Pathi Centini, dan kemudian disusul oleh

serat Dewa Ruci Nawa Ruci, Wirid Hidayat Jati, dan sebagainya. Semua serat

yang disebut di atas mengandung semua pokok etika dan gaya hidup serta

filsaf8 Kejawen.38

Kejawen memang tidak dapat dikategorikan sebagai agama, akan

tetapi dalam banyak pesan etika dan nilai, Kejawen tidak dapat melepaskan

diri da ajaran keagamaan dan kepercayaan. Sifat ini justru merupakan bukti

penyerapan Kejawen dalam ragam spiritualisme agama-agama yaag kemudian

diikat dalam satu sistem kepercayaan. Wujud kesatuan sistem tesebut dapat

dilihat dari kesatuan eksistensi pencapaian spiritual pada yang maha tunggal,

yang maha esa, Hyang Sukma yang hidup dan menghidupkan, serta muara

atas semua proses pencapaian spiritual.

3. Perspektif Dialog Peradaban

Respon konstruktif atas perpaduan unsur-unsur theelogi dalam

perkenbangan Islam di Jawa, barangkali lebih banyak diwakili oleh

kelompok-kelompok yang menggnakan perspektif dialog pereadaban.

Misalnya pendapat yang disampaikan oleh Dr. Munir Mukhan, yang

menjeaskan bahwa istilah sinkretis mencerminkan suatu pandangan yang

bersifat sentimentil baik terhadap konstruksi budaya Jawa maupun dalam

ritualiUs Islam. Barangkali akan lebih tepat apabila istilah tersebut diluruskan

38 M. Darori Arrin, Ibid, h. 15.
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dengan asumsi bahwa mayarakat Jawa adalah entitas sosial yang sama dengan

masyarakat-masyarakat lainnya, yang memiliki kompleksitas kebudayaan.

Begitu halnya Islam juga merupakan agama yang harus terus beradaptasi dan

mengikuti perubahan budaya masyarakat agar tidak terjadi kebekuan doktrin.

Dengan asumsi seperti ini, maka tidak perlu lagi dipertentangkan antara

pengaruh budaya dan orisinalitas doktrin agama. Menurut Munir Mulkhan,

dialoh agama dan kebudayaan merupakan sesuatu dinamika yang melatHrkur

berkah bagi kehiduapan sosial kemanusiaan.39 Atas dasar hi, pembentukan

berbagai simbol dan ritual hasil pert)aduan tersebut pun akan berIdlai positif

bagi kemanusiaan.

Dengan dinamika seperti dipaparkan oleh Munir Mulkran tersebut,

agama akan tetap berada pada posisi kesakralannya, keran posisi Tuhan dan

keutuhan wahyu tidak akan tersentuh oleh eksistensi mmrusia. Sementara itu9

kebudayaan akan memperoleh peluang yang luas dan terbuk% tanpa hanu

terjebak dalam absolutisme wahyu. Dialog doktrin agama dengan budaya

yang bersifat transformatif tersebut, akal menjadikan kehidupan sosial

beragama lebih terbuka dan demokratis. 40

D Abd. Munir Mulkhan, Dari Semar ke St0: Kesalehan Multikultural sebagai SoIusi Islam
(Jogjakarta: a--Ghiyats, 2003), h. 48.

40 lbi(1 h. 49.
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BAB III

PEMAPARAN DATA DAN IIASIL PENELITIAN

Ulasaa dalam bab ini khusus disajikan untuk memaparkan data dan temuan

penelitian meliputi masalah-masalah yang sudah dirumuskan dalam bagian Rumusan

Masalah. Pertama, sejarah ritual Suwelasan di PP Kyai Mas Zubaidah. Kedua,

pemaparan taRang dimensi simbol dalam rituwal Suwelasan di PP Kyai Mas

Zubaidah. Ketiga, deskripsi tentang pemahaman responden terhadap simbol dalam

rituwal Suwelasan di PP Kyai Mas Zubaidah. Akan tetapi sebelum menjelaskan

ket_ga persoal$1 terLebut, deskripsi dalam bab ini akan diawali dengan ulasan singkat

mengenai sejarah PP Kyai Mas Zubaidah dan deskripsi tentang responden penelitian.

1

P

A Deskripsi Sejarah PP Kyai Mas Zubaidah

P«rdok Pesantren (PP) Kyai Mas Zubaidah mulai didirikan para tahun
f+

1974. Awalnya, PP ini hanyalah berbentuk surau kecil, milik keluarga Kyai Mas

Zubaidah (64). PP ini mulai dirintis sendiri oleh Kyai Mas Zubaidah dengan

rnmggal Akan pengajian al-Qur’an bagi anak-anak di Tambak Sumur Waru

Sidorjo. Setelah berlangsung kurang lebih selama sepuluh tahun lamanya,

pengajian al-Qur’an yang dirintis oleh Kyai Mas Zubaidah ini berkembang pesat

dan santri yang mengikuti pengajian pun tidak hanya terbatas di lingkungar

kelurahan Tambak Sumur saja. Memperhatikan prkembangan dan respon yang

37
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dari masyxakat sekitar, akhirnya pada tahun 1984 Kyai Mas ZubaL:lah dengan

menggunaka sema fasilitas keluarga yang dimilikinya, mulai merintis berdirinya

pondo pes&tren, yang murni dibiayai sendiri oleh Kyai Mas Zubaidah.

Berdiri di atas tanah berukuran kurang lebih 500 M2 (memang cukup

sempit unark ukuran PP) miliki kelarga besar Kyai Mas Zubaidah, sampai saat ini

PP tersebut sudah mampu menampung 364 santdwan/santdwati yang berasal dari

beragam daerah. Santriwan / santriwati ini tetap mengikuti pendidikan formal

melai jenjang Madrasah Ibtidaiyah (SD) sampai Madrasah Aliyah (MA). PP Kyai

Mas Zubaidah ini dapat dikategorikan sebagai pesantren salaf, yahri kategori

pesantren yang menekankan pentingnya kehidupan tradisional, komunalitas, dal

tirakatan. ?esatnya perkembangan PP tersebut tidak lepas dari pengaruh Kyai Mas

Zubaidah sendiri sebagai tidak hanya menjalarkar perannya sebagai figlu sosial

keagamaal di Tambak Sumur Waru Sidoarjo, tetapi juga figur mistik-spiritual

masyarakat. Tidak mengherankan PP ini memilki aura spiritual yang begitu ktut

baik di lingkungan Tambak Sumur maupun daerah di sekelilinya.

B. Deskripsi Jtesponden Penelitian

Sebagaimana sudah dipaparkan dalam bab 1 skripsi ini, penelitian

mengWkan teknik purposive sampling untuk menentukan responden penelitian

dengan kualifikasi yang ditentukan sendiri oleh peneliti. Berdasarkan hal ini9

maka penelitian ini menentukan respondeImya berdasarkan kuahnkasi sIrah
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?endidikaa. Responden yang dipilih adalah santri yang sudah menduduki bangsu

sekolah Nhdrasah Aliyah.

10 (18,6%) responden adalah santri kelas I Madarasah Aliyah (atau yang

sederajat), 10 (18,6%) responden adalah santri kelas II Madrasah Aliyah (atau

yang sede:ajat). Sementara itu 15 (42,8%) responden adalah santri kelas III

Madrasah Aliyah (atau yang sederajat). Penelitian ini berusaha menggali persepsi

atau pemahaman santri (responden) berkaitan dengan masalah simbol dan ritual

Suwelasan yang ditradisikan di PP Kyai Mas Zubaidah.

C. Sejarah Ritual Suwelasan

Sejarah berdirinya PP Kyai Mas Zubaidah tidak dapat dilepaskan dari

pengalam mistik-spiritual Kyai Mas sendiri, yang mendapatkan banyak isyarat

spritiual selama proses-proses merintis berdirinya PP tersebut. Menurut

keterangan sejumlah responden, hal itu terjadi pada tahun 1984 pada bulan

Dulkangicah (1 1 dalam hitungan Jawa), selama tiga hari Kyai Mas Zubaidah

mendapat isyarat-isyarat spiritual untuk mendirikan PP tersebut.

Se_ama tanggal 11-13 bulan Dulkangidah ini, Kyai Mas Zubaidah secara

berturut tidak dapat tidur selama tiga hari tiga malam, dan akhirnya beliau

menyimpulkan bahwa pendirian bahwa usaha untuk merintis berdirinya PP

tersebut harus segera diwujudkan akan isyarat positif dari pengalaman mistik

spiritual tersebut.
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Sejak tahun 1984, berdasarkan pengalaman tersebut, PP ini selalu

memperingati momentum tersebut dengan melakukan dual yang secara umum

kemudian disebut dengan ritual Suwelasan, sebuah ritual yang dilakukan selama

iga hari bertutur-turut, dan dirangkai dengan acara-acara religius untuk

memperingati momentum kelahiran PP Kyai Mas Zubaidah.

D. Persepsi Santri Terhadap Simbol dan Ritual Suwelasan

Penelitian ini memfokuskan perhatiannya pada pertdian antara

penggrma3r simbol dan ritual yang lazim digunakan pada ritual Suwelasan di PP

Kyai Me Zubaidah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. Demikian ini karena

penggunaan simbol dianggap merepresentasikan pemahaman dan persepsi

pelakunya terhadap penggunaan simbol dalam ritualitas tersetrrt. Hal ini

dilatarbelakangi oleh beberapa asumsi. Pertama, simbol yang digunakan pada

ritual Suwelasan di PP Kyai Mas Zubaidah Tambak Sumur Waru Sidoarjo dibaca

sebagai wsuatu yang unik dengan ritualitas dan sistem kepercayaan para

pelakunya. Kedua, tidak mungkin memahami makna ritualitas Suwelasan tanpa

memaharrj varian simbol yang digunakannya. Atas dasar asumsi ini, penelitian

dimulai dengan melakukan observasi terhadap penggunaan simbol-simbol ritual

Suwelasan di PP Kyai Mas Zubaidah tersebut.

M3lalui proses wawancara yang intensif dengan responda1 penelitian,

dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, penggunaan simbol dalam ritual
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Suwelasan bersifat multivokat , artinya simbol Suwelasan memiliki makna yang

bersifat jama’. muttivokalitas ini berhubungan erat dengan bagaimana simbol

tersebut cfipersepsi dan diinternalisasi menjadi sistem kepercayaan baik secara

individual maupun secara komunal pelaku ritual Suwelasan. Kedua, aja pengaruh

sinkretisrre dalmn penggunaan simbol dan ritual Suwelasan. Sinkretisme ini

terlihat dari perpaduan sejumlah unsur-unsur keyakinan Kejawaan baik dalam

penggunmn simbol maupun dalam ritual Suwelasan. Sebelum mendeskripsikan

hal ini, berikut dipaparkan terlebih dahulu jenis-jenis simbol yang digunakan

dalam ritual Suwelasan, sekaligus persepsi dan pemahaman pelakunya yang

memungkinkan terjadinya multivokittas simbol.

1. Penggunaan simbol twnpengan dalam ritual Suwelasan

Bagi para santri, Ritual Suwelasan termasuk hari istimewa karena selama

ritual disediakan makanan gratis berbentuk tumpengan yang selalu disediakan

dalam ukllran besar berjumlah sebelas. Bagi pelaku Suwelasan, tumpengan

tersebut tUak hanya dipahami sebagai makanan biasa sebagaimana yang dimakan

sehari-hari, makanan tersebut juga bernilai mistik dan ideologis.

Secara mayoritas penggunaan simbol turnpengan ini dipersepsikan sebagai

wujud syukur kepada Allah. Ada 15 (42,9%) responden yang menegaskan

jawaban tersebut. Sementara itu, 10 (28,6%) responden memperseFsikan bahwa

penggunaan simbol turnpengan ini dapat melahirkan suasan kekhusyuan tersendiri
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dalam ritual Suwelasan. 6 (17,2%) responden beranggapan bahwa penggunaan

simbol tu=pengan dapat menghormati pemangku (kekuatan immaterial) di PP

Kyai Mas Zubaidah. Dan sisanya, 4 (11,4%) responden beranggapan bahwa

penggunaan simbol ritual hanyalah sebagai properti pelengkap ritual Suwelasan.

Tabel I

Pendapat Responden tentang Penggunaan Simbol Tuwtpengrn dalam

Ritual Suwelasan

(yoNMaksud Penggunaan Simbol TumpenganNO

42,915Sebagai wujud syukur kepada Allah

28,619Menambah kekhusyuan ritual2

17,16Menghormati kekuatan immaterial3

11,44Hanya sebagai properti (pelengkap) ritual4

35 100%Total

Pciaritas persepsi responden tersebut dalam tabel, menjadikan penggunaan

simbol tumpengan dalam ritual Suwelasan bersifat multivokal . Dari persepsi

responden tersebut diketahui, penggunaan simbol tumpengan memiliki makna

religius sampai makna mistis, dan makna sosial sampai makna personal. Makna

religius diwakili oleh responden yang menjawab bahwa penggunazr tumpengan

dapat mewakili rasa syukur kapada Allah, serta menambah kekhusyuan ritual.

Sementara itu, makna mistik diwakili oleh responden yang mena wab bahwa

penggunaan tumpengan merupakan wujud penghormatan terhadap kekuatan
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!mmaterial yang memangku tempat tersebut. Adapun makna sosial diwakili oleh

kelompok responden yang menjawab bahwa penggunaan turnpengan

dimaksudkln sebagai properti ritual yang dapat membangun pertalian antar

pelaku ritual, sementara itu secara personal hal ini dapat meningkatkan rasa

syukur dan kekhusyuan ritual.

Semua memahami, bahwa secara keasliannya, penggunaan turnpengan

dalam berbagai ritual merupakan tradisi yang sangat mengakar di Jawa.

Tumpengwr dikenal luas oleh masyarakat sebagai manifestasi dari rasa syukur dan

solidaritas sosial. Semua ritualitas yang berhubungan dengan perayaan kelahiran,

perkawinnr, peringatan ulang tahun dalam tradisi masyarakat Jawa menggunakmr

simbol tersebut. Pendek kata, penggunaan tumpengan dikenal dan digBnakan oleh

masyarakat Jawa baik dalam perayaan krisis hidup maupun ritual gaaggu,rn. Atas

dasar ini, secara keasliannya penggunaan tumpengan dalam ritud Suwelasan

memilik sandaran keaslian yang diserap dari tradisi ymrg mengakar di Jawa. Bila

pengWan tumpengan dalam Suwelasan ini melahirkan makna-makna baru yang

dihasilkan oleh persepsi dan pemahaman pelakunya, maka hal ini sebenarnya

lebih bus_fat beragam makna saja.

Secara mistik dan religius, 31 (88,6%) responden meyakini bahwa

penggunaan simbol tumpengan mampu mencipatakm1 suasmra religjus dan

kesakralan tersendiri dalam ritual Suwelasan. Sementara itu9 hanya 4 (114

responden yang tidak meyakini bahwa penggunaan shnbol tumpengan dapat
(
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mencipatakan suasana religius dan kesakralan tersendiri dalam ritual Suwelasan.

: Gambarannya ada pada tabel berikut ini.

Tabel II

Pendapat Responden tentang Dimensi Religius dan Mistik Simbol

Tumpengan dalam Ritual Suwelasan

NO Dimensi Religius dan Mistik Simbol Turnpengan

Dapat menciptakan suasana religius dan kesakralan

tersendiri

ndak daM menciptakan suasana reli dus dan

kesakralan

Tidak tahu

4 11,4

03 0

35 100%

Hampir sama dengan gambaran tabel di atas, secara sosial, 31 (88,6%)

responden (yang sama) meyakini bahwa penggunaan simbol tutupe ngan mampu

mencipatakan tali solidaritas sosial antar pelaku ritual Suwelasan. Sementara itu,

hanya 4 (11,4%) responden menyatakan bahwa penggunaan simbol tumpengan

hanyalah properti ritual saja, dan mereka tidak meyakini bahwa ini mampu

mencipatakan tali solidaritas sosial antar pelaku ritual Suwelasan. Gambarannya

ada pada tabel berikut ini.
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NO Dimensi Sosial Simbol Turnpengan (yoN

Dapat menciptakan mencipatakan tali solidaritas 31 88.6

sosial antar pelaku ritual Suwelasan

2 Tidak dapat menciptakan tali solidaritas sosial antar 4 11,4

pelaku ritual Suwelasan

Tidak tahu 0 03

1009’8Total 35

Tabel III

Pendapat Responden tentang Dimensi Sosial Simbol Tumpengan dalam

Ritual Suwelasan

Sebagaimana sudah dipaparkan dalam bab II skripsi ini, setiap

penggunaan simbol memang memiliki dimensi orektik dan dimensi normatif.

Artinya, di samping makna inderawi atau fisik pada sebuah simbol, simbol juga

memilki makna normatif yang berhubungan dengan makna ideologis penggunaan

sebuah simbol.

Dalam konteks penggunaan simbol tumpengan ini, dimensi oreklik simbol

sudah cukup jelas diwakili oleh benda sesajian yang berbentuk nasi, disusun

menyerupai gunungan, dan dihiasai dengan ornamen tertentu yang terbuat dari

bahan rempah-rempah. Tentu saja, simbol ini memiliki bangunan ideologis yang

lebih dalam daripada tampilan fisiknya. Untuk mengetahui hal ini, penelitian
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berusaha menggali perspesi responden melalui wawancara intensif, untuk

menemukan bagian ideologis dari penggunaan simbol tersebut.

Secara normatif, 25 (71,4%) responden yang menegaskan bahwa

penggunaan simbol tumpengan menggambarkan suatu bentuk ideologis relasi

hamba dan Khaliqnya. Kelompok responden ini memberikan argumentasinya

bahwa bentuk gunungan dalam tumpeng, merupakan ekspresi tersendiri dari

upaya pencapaian pendekatan diri seorang hamba kepada Khaliqnya.

Sementara itu, 6 (17,2%) responden beranggapan bahwa pengglmaa1

simbol tumpengan menggambarkan suatu bentuk ideologi sikap penghormatan

manusia dengan kekuatan immaterial. Kelompok responden ini memberikan

argumentasi bahwa manusia tidak hidup sendirian di alam ini, melainkan selalu

berhubungan dengan kekuatan immaterial lainnya. Kelompok responden kedua

ini meyakini bahwa nilai ideologis dari bentuk gunungan tumpeng, mencerminkan

relasi manusia dengan kekuatan immaterial di sekelilingarurya.

Dan sisanya, 4 (11,4%) responden beranggapan bdlwa pengglmmn

simbol tumpengan, tidak memiliki nilai ideologis tertentu. Bentuk gBnungan

dalam tumpeng, dianggap sebagai hasil budaya manusia saja. Untuk mendapatkan

gambaran yang lebih jelas atas pendapat responden tersebut di atas, dapat dilihat

dalam tabel berikut

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



47

Tabel IV

Pendapat Responden tentang Dimensi IVormaZFSimbol Tumpengan

dalam Ritual Suwelasan

Dimensi NormatifSimbol Tumpengan

Secara ideologis menggambarkan hubungan hamba

dngan Khaliqnya

Secara ideologis menggambarkan hubungan manusia

dengan kekuatan immaterial yang melingkupinya

6 1 7,2

Tidak memiliki nilai ideologis, hanya sebagai hasil

dari kreasi budaya manusia

Total

Demikianlah secara umum pendapat responden penelitian terhadap

penggunaan simbol tumpengan dalam ritual Suwelasan. Tidak ada persepsi atau

pemahaman yang tunggal dalam memahami persoalan tersebut, sebagaimana sifat

simbol yang selalu melahirkan makna jama’ .

2. Mediasi dalam ritual Suwelasan

Puncak ritual Suwelasan biasanya diakhiri dengan acara istighosah yang

diikuti oleh seluruh anggota PP Kyai Mas Zubaidah. Bagi pelakunya, istighosah

yang dilakukan dalam rangkaian ritual Suwelasan memiliki dimensi religiuisitas

yang lebih dalam dibandingkan dengan istighosah yang dilakukan pada

momentum yang lainnya. Hal ini dikarenakan acara istighosah ini memang
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dimaksudkan sebagai sarana mediasi untuk memperoleh pengalaman trans-

spiritual. Menurut hasil wawancara intensif dengan sejumlah responden, sejak

awal ritual Suwelasan yang dilakukan di PP Kyai Mas Zubaidah ini memang

sengaja dijadikan momentum penting untuk memperoleh pengalaman spiritual.

Pandangan inilah yang ditransformasikan kepada santri secara turun temurun.

Meskipun demikian, setiap santri ternyata memiliki orientasi yang berbeda dalam

mengikuti acara tersebut.

15 (42,9%) responden menjelaskan bahwa orientasi mereka mengikuti

rangkaian ritual Suwelasan sampai pada acara puncaknya yakni istighosah adalah

dalam rangka mengasah kepekaan dan kedalaman spiritualnya (pengalaman trans-

spiritual). Sementara itu, 10 (28,6%) responden menjelaskan bahwa orientasi

mereka mengikuti rangkaian ritual Suwelasan sampai pada acara puncaknya yakni

istighosah adalah dalam rangka memperoleh berkah sehingga kelak memperoleh

kesuksesan. Bagi kelompok responden ini, berkah merupakan persoalan utama

yang dijadikan orientasi dalam menjalankan setiap aktivitas yang dianjurkan oleh

pesantren. 6 (17,2%) responden menjelaskan bahwa orientasi mereka mengikuti

rangkaian ritual Suwelasan sampai pada acara puncaknya yakni istighosah adalah

dalam rangka mengasah kemampuannya berhubungan dengan kekuatan imaterial.

Dan sisanya, 4 (1 1,4%) responden menjelaskan bahwa orientasi mereka

mengikuti rangkaian ritual Suwelasan sampai pada acara puncaknya yakni

istighosah adalah menjalankan tradisi pesantren. Berikut gambaran detailnya.
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Tabel V

Pendapat Responden tentang Orientasi dalam Ritual Suwelasan

Orientasi dalam Ritual SuwelasanNO

Untuk memperoleh pengalaman trans-spiritual1

2. Untuk memperoleh berkah

3 . Untuk mengasah kemampuan berhubungan dengan

dunia immaterial

4. Menjalankan tradisi pesantren

Total

10

6

28,6

17,1

4 11,4

35 1 10"” 1

Secara religius, 31 (88,6%) responden meyakini bahwa mezgikuti acara

istighosah dalam rangkaian Suwelasan akan menghantar pelakunya memperoleh

pengalaman trans-spiritual. Sementara itu, sisanya 4 (1 1,4%) responden tidak

terlalu meyakini bahwa mengikuti acara istighosah dalam rangkaian Suwelasan

akan menghantar pelakunya memperoleh pengalaman trans-spiritual.

Gambaranny3 ada pada tabel berikut ini.

Tabel VI

lapat Responden tentang Pengalaman Trans-Spiritual dalam Ritual

Suwelasan

Persepsi tentang Pengalaman Trans-Spiritual N

Meyakini bahwa pelakunya akan memperoleh 3 1

pengalaman trans-spiritual

I NO

1

L

(yo

88,6
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2. Tidak meyakini bahwa pelakunya akan memperoleh

pengalaman trans-spiritual

3 . Tidak tahu

4 11,4

0

100%

0

35Total

Hampir sama dengan gambaran tabel di atas, secara mistik-spiritual, 31

(883%) responden (yang sama) meyakini bahwa mengikuti acara istighosah

dalmr rangkaian Suwelasan akan menghantar pelakunya mendapatkan ketajaman

dalam berhubungan dengan dunia immaterial. Sementara itu, sisanya 4 (11,4%)

responden tidak meyakini bahwa mengikuti acara istighosah dalrn rangkaian

Suwelasan akan menghantar pelakunya mendapatkan ketaj&Iran dalam

berhubungan dengan dunia immaterial. Gambarannya ada pada tabel berikut ini.

Tabel VII

Pendapat Responden tentang Pengalaman Mistik dalam Ritual

Suwelasan

NO Persepsi tentang Pengalaman Mistik N

1. Pelakunya akan memperoleh pengalaman mistik 3 1

2. Tidak meyakini bahwa pelakunya akan memperoleh 4

pengalaman mistik

3. Tidak tahu

(yo

88,6

11,4

0 0

1 35 , l00%
Total
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Demikianlah secara umum pendapat responden penelitian terhadap

pengalaman tran-spiritual yang dapat diperoleh dalam meng_kuti ritual

Suwelasan. Meskipun mendapatkan transformasi nilai yang sama, akan tetapi

tidak ada persepsi dan pemahaman yang seragam. Perbedaan ini tentu saja

ditentukan oleh seberapa dalam sebuah transformasi dapat mempengaruhi

pemahaman dan persepsi seseorang, di samping karena cara pandangan setiap

individu memang selalu berbeda atas sebuah makna simbol dan ritual.

3. Ngumbah Pusaka dalam ritnal Suwelasan

Secara tradisional, di samping menjadi simbol keagamaan pesartren juga

dianggap oleh simbol kekuatan mistik-spiritual di tengah-teng4r masymakat. Hal

ini juga diikuti oleh peranan seorang Kyai yang tidak hny? pemerankan

nmgsinya sebagai ngl„ agarna, tetapi juga ngL„ 'M«ik-Wb%Uasymaka.
bY *e ' ':3 _ IEg

Hal inilah yang masih terjadi di PP Kyai Mas ZatjaWab. ip {jn%dak hanya
1#!1

dianggap sebagai simbol keagamaan di tengah-tengah -iras#arakat, tetapi juga

sebagai simbol kekuatan mistik-spiritual. Sebagai Kyai yang memangku PP

tersebut, Kyai Mas Zubaidah juga tidak hanya menjadi figur keagana,in bagI

masyarakat Tambak Sumur Waru Sidoarjo, tetapi juga flgw mistik-spiritual.

Pandangan seperti tidak hanya berkembang di lingkungan internal PP saja

melainkan terstruktur secara luas dalam lingkungan masyarakat Tmnbak Sumur

Waru Sidoarjo.
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Pandangan tersebut bukan sesuatu yang belebihan, mengingat sosok dan

peran Kyai Mas Zubaidah di tengah-tengah masyarakat juga meregaskan hal

tersebut. Bagi sebagian masyarakat yang masih sangat fanatik, bila anggota

keluarga mereka ada yang sakit, maka mereka cenderung masih mempercayakan

kemampuan mistik-spidtual Kyai Mas Zubaidah untuk menyembuhkannya. Hal

ini karena sejak awal kiprahnya dalam pendirian pesantren, sosok Kyai Mas

memang sudah dikenal akrab oleh masyarakat karena kemampuan (indera

keenam) yang dimilikinya.

Sebagai PP yang dibidani sendiri oleh Kyai Mas Zubaidah, maka tidak

mengherankan aura pondok inipun mengikuti aura pemangkunya. Bagi para

santri, PP Kyai Mas Zubaidah tidak hanya sebagai tempat yang subur untuk

mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu agama, tetapi juga untuk mengolah dan

menjalani laku mistik-spiritual. Sebagai bukti atas pandangan ini, setiap

rangkaian ritual Suwelasan, ada acara yang sangat unik, yakni ngumbah pusaka.

Berdasarkan penjelasan semua responden penelitian, acara ini secara mistik-

spiritual, dilakukan sebagai bentuk penghormatan terhadap benda-benda pusaka

miliki Kyai Mas Zubaidah, yang didapatkannya selama menjalani laku mistik-

spiritual. Upaca ngumbah pusaka ini sepintas lalu mengingatkan pada acara-acara

resmi Kasultanan mendapat pengaruh sangat kuat dari pandangan animisme dan

Hindu. Memang, di wilayah mistik-spiritual ada banyak unsur kepe:cayaan yang

bersifat sinkretis seperti ini. Ngumbah pusaka didasari pada pandangan bahwa
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' benda-benda pusaka adalah makhluk yang sama-sama harus dihormati.

Pandangan seperti ini jelas-jelas menegaskan adanya pengaruh animisme dalam

ritual Suwelasan. Para pelakunya sangat mempercayai bahwa benda-benda pusaka

memiliki kehidupan sendiri yang pada saat tertentu perlu dirawat

Memperhatikan pandangan sinkretis yang berkembang di kalangan pelaku

ritual Suwelasan ini, maka penelitian berusaha melalukan jajag persepsi untuk

mendapatkan gambaran yang memadai berkaitan dengan keyakinan mereka

terhadap ritual ngumbah pusaka tersebut.

Secara mayoritas, ritual ngumbah pusaka dipersepsikan sebagai upaya

merzrwar ('penghormatan) kepada benda-benda yang memiliki wilayah kehidupur

sendiri. 15 (42,9%) responden menegaskan jawabmr tersebut. Sementara itu 9 10

(28,6%) responden mempersepsikan bahwa ritual ng#mbah pusaka dipersepsikan

dapat membantu pelakunya mengasah kepekaan mistik-spiriMlnya. 6 (1792%)

responden beranggapan bahwa ritual ngumbah pusaka dipersepsikan sebagai

upaya menghormati pemangku (kekuatan hnmaterial) di PP Kyai Mas Zubaidah.

Dan sisanya, 4 (11,4%) responden beranggapan bahwa penggtrnmn simbol ritual

hanyalah sebagai tradisi dalam rangkaian ritual Suwelasan.

Dari pendapat responden tersebut di atas, dapat diketahui betapa kuatnya

pengaruh pandangan-pandangan sinkretisme antara Islam dan animisme dalam

persepsi dan pemahaman responden. Hal ini dapat diketahi bahwa hanya

anirnisme yang mempercayai bahwa benda-benda pusaka memiliki ruh abu
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wilaya kehidupan tersendiri. Untuk lebih detailnya dapat dilihat dalam tabel

berikut ini.

Tabel VIII

Pendapat Responden tentang Ritnal Ngwnbah Pusaka dalam

Ritual Suwelasan

1 ][\IIr 1C) 1[V1[ a 1b1111b11S111 U d 1r]i t U aINg# mMahp U5 akaN
1. Merawaf (penghormatan) kepada benda-benda 1 5

pusaka

2. Mengasah kepekaan mistik-spiritualnya

3 . Menghormati kekuatan immaterial

4. Hanya sebagai tradisi dalam rangkain ritual

“'

42,9

10 28,6

61 17,1

4 11,4

Suwelasan

Total 100%

Sebagaimana ditegaskan dalam bab II, sinkretisme membawa implikasi

yang besar pada berbagai bentuk penggunaan simbol dan ritual masyarakat Islam

di Jawa, yang memadukan sejumlah unsur-unsur animisme dan Hindu baik dalam

penggunaan simbol maupun dalam ritual keagamaan. Seperti haIn)e yang dapat

dilihat dalam ritual merawat pusaka di PP Kyai Mas Zubaidah. Kepercayaan

bahwa benda-benda pusaka memiliki kehidupan tersendiri, menegaskan

penyerapan yang diperoleh dari kepercayaan animisme. Secara faktual,
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kepercayaan ini memang masih sangat dominan dalam sistem <epercayaan

masyarakat.

Implikasi dari pengaruh dan penyerapan terhadap kepercayaan animisme

tersebut, tidak hanya di tataran penggunaan simbol dan ritualitas saja, tetapi juga

di tingkatan kepercayaan. Hal ini terbukti bahwa mayoritn responden

mempercayai bahwa benda-benda pusaka memang memiliki ruh atau kehidupan

tersendiri. 31 (88,6%) responden meyakini bahwa benda-benda pusaka memang

memiliki ruh atau kehidupan tersendiri. Sementara itu, hanya 4 (1 1,4%)

responden yang tidak meyakini bahwa benda-benda pusaka memiliki ruh atau

kehidupan tersendiri. Gambarannya ada pada tabel berikut ini.

Dimensi mistik benda-benda pusakaNO tyoN

Benda-benda 88,6yang dirtrwatpusaka 31memang

Tabel IX

Pendapat Responden tentang Adanya Ruh atau Kehidupan Tersendiri

dalam Benda-benda Pusaka

memiliki ruh atau kehidupan tersendiri

2. 1 Benda-benda pusaka yang dirtrwat tidak memiliki

ruh atau kehidupan tersendiri

4 11,4

3 Tidak tahu 0

31 100%Total
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Hampir sama dengan ganbaran tabel di atas, responden juga terbelah

dalun dua kelompok tentang keyakinan mereka terhadap masalah perlu tidaknYa

melakukan ruwata7r terhadap benda-benda pusaka tersebut. 31 (88,6%) responden

(yang sama) mey&m bahwa perlu dilakukan ruwatan terhadap benda-benda

pusaka yang memiliki ruh atau kehidupan tersendiri tersebut. Sementara itu,

halya 4 (1 1,4%) responden menyatakan bahwa tidak perlu dilakukan ruwatan

terhadap benda-benda pusaka yang memiliki ruh atau kehidupan tersendiri

tersebut. Mereka hanya menjelaskan bahwa ritual tersebut hanyalah tradisi yang

dilakukan secara turun temurun. Gambarannya ada pada tabel berikut ini.

Tabel X

Pendapat Responden tentang Nilai Penting Ruwatan dalam Ritual

Suwelasan

NO Nilai Penting RHwaM I N %

1. P„lu dilakuk,n „„,„ra„ te,h,dap b,nd,-b,nd, 1 31 88,6

pusaka yang memiliki ruh atau kehidupan tersendiri

Tidak perlu dilakukan rawatan terhadap benda-

benda pusaka

Tidak tahu 003

100%35Total

2. 4 11,4

Sebagaimana sudah dipaparkan dalam bab II skripsi ini, setiap

penggunaan simbol memang memiliki dimensi orektik dan dimensi normatif.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



57

Artinya, di samping makna inderawi atau fisik pada sebuah simbol, simbol juga

memilki makna normatif yang berhubungan dengan makna ideologis penggunaan

sebuah simbol.

Secara normatif, 25 (71,4%) responden yang menegaskan bahwa ritual

ruwatan benda-benda pusaka menggambarkan suatu bentuk ideologis relasi

manusia dengan kekuatan immaterial lain yang hidup berdampingan dengannya.

Kelompok responden ini memberikan argumentasinya bahwa rawatan benda-

benda pusaka tersebut merupakan ekspresi tersendiri atas penghormtgan terhadap

kekuatan lain yang hidup berdampingan dengan manusia.

Sementara itu, 6 (17,2%) responden beranggapan bahwa menegaskan

bahwa ritual ruwatan benda-benda pusaka menggambarkan suatu bentuk

ideologis tentang pentingnya melakukan komunikasi trans-spiritual dengan

kekuatan immaterial tersebut. Kelompok responden ini meyt<ini dengan

melakukan rawatan, seseorang akan semakin memiliki kepekaan mistik-spiritual.

Dan sisanya, 4 (11,4%) responden beranggapan bahwa ritual ruwatan

benda-benda pusaka, tidak memiliki nilai ideologis tertentu. Ia hanyaldr

rangkaian ritual ritual Suwelasan yang sudah mentradisi di PP Kyai Mas

Zubaidah. Kelompok responden ini memang sejak awal tidak meyahri bdrwa

benda-benda pusaka tersebut memiliki ruh atau kehidupan tersendiri. Untuk

mendapatkan gambaran yang lebih jelas atas pendapat responden tersebut di atas,

dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel XI

Pendapat Responden tentang Dimensi Normatif Ruwatan Benda-benda

Pusaka Suwelasan

Dimensi iVormarf Simbol Tuwtpengan

Secara ideologis menggambarkan hubungan manusia

1 dengan kekuatan immaterial di sekelilingnya

2.

3.

Secara ideologis menggambarkan upaya

memperoleh pengalaman trans-spiritual dengan

kekuatan immaterial

Tidak memiliki nilai ideologis, hanya sebagai hasil

dari kreasi budaya manusia

Total

6

4

35

17,2

11,4

10094

Demikianlah secara umum pendapat responden penelitian terhadap

penggunaan simbol ritual rawatan dalam rangkaian Suwelasan, memang

menunjukkan gejala adanya sinkretisme. Memang semua responden memiliki

persepsi atau pemahaman yang beragam dalam memahami persoalan tersebut,

akan tetapi secara dominan, pandangan responden terhadap persoalan rtrwafan

tersebut dipengaruhi oleh pandangan-pandangan sinkretisme.
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BAB IV

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Bab ini khusus disuguhkan untuk menganalisis temuan penelitian

sebagaimana sudah dipaparkan dalam bab III. Untuk memperoleh gambaran yang

obyektif tentang kajian dalam penelitian ini, analisis data sengaja disuguhkan dengan

menggwnakan komparasi antara temuan penelitian dana landasan teoritik yang sudah

disuguhkan dalam bab II skripsi ini.

A. Makna Simbol dalam Ritual Suwelasan

Ritual Suwelasan di PP Kyai Mas Zubaidah merupakan ritual keagamaan

yang memadukan unsur-unsur animisme dan Islam. Hal ini dapat diketahui dari

simbol-simbol yang digunakan dalam rangkian ritual tersebut. Sebagai ritual

keagamaan yang dimaksudakan untuk kepentingan peribadata1, ritual ini

memadukan unsur mediasi atau hubungan trans-spiritual berupa istighosah

dengan unsur animisme berupa upacara mistik ngumbah pusaka.

Sebagaimana dipaparkan dalam bab II, perpaduan semisal ini dapat

dikategorikan sebagai sinkretisme. Ciri yang paling menonjol dari sinkretisme

adalah perpaduan dua unsur ideologi dalam ritualitas. Oleh sebab itu9 penggBnmn

simbol ritual Suwelasan pun sangat kuat dipengaruhi oleh adanya perpadmn dua

unsur ideologi tersebut. Pertama, istighosah dikenal sebagai sarana untuk

69
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bertakarrub dan mendekatkan diri kepada Allah. Kedua, bersih pusaka sebagai

sarana mistis yang dimaksudkan untuk melakukan ruwatan terhadap benda-benda

yang dianggap memiliki kehidupan tersendiri. Unsur yang disebut kedua ini

hanya dikenal dalam sistem kepercayaan animisme maupun Hindu.

Dalam perpektif sinkretisme, perpaduan semisal yang dijumpai dalam

ritual Suwelasan ini merupakan implikasi langsung dari persinggungan antara

theologi Islam dengan agama asli Jawa. Sebagaimana dipaparkan oleh Clifford

Geertz, hal ini terjadi karena dalam sejarahnya Islam dianggap sebagai kekuatan

baru yang memiliki pengaruh lebih lemah dibandingkan dengan animisme dan

Hindu dalam struktur kepercayaan mayarakat Jawa, karena konstruksi

kepercayaan yang dibangun oleh animisme dan Hindu telah sedemikian mengakar

dalam kehidupan beragama masyarakat. Atas dasar ini, tidak mengherankan jika

dalam banyak kasus penggunaan simbol dan ritual keberagamaan, masyarakat

Islam masih sangat kental menggunakan warisan animisme dan Hindu tersebut.

Fakta demikian inilah yang pada gilirannya mendapat respon yang sangat

serius dari berbagai gerakan pembaruan atau pemurnian Islam yang berpijak pada

pandangan Wahhabiyah, bahwa praktik-praktik penggunaan simbol dan ritualitas

tersebut tidak hanya mencerminkan sinkretisme tetapi juga mencermirkar

penyimpangan aqidah, dan dengan demikian ia dijatuhi hukuman syirik. Dalam

arti kata lain, setiap terjadi penyimpangan pemahaman dan pelaksanaar ajman

karena sinkretisme, masuk dalam kategori bid’ah atau syirik.
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Dalam perpektif tasawuf, perpaduan dua unsur Kejawaan dan Islam

sebagaimana yang terjadi dalam ritual Suwelasan seperti ini, dianggap sebagai

suatu bukti terjadinya dialog antar dua entitas kepercayaan yang memiliki muara

yang sama. Artinya, meskipun kedua entitas tersebut memiliki bangunan material

yang berbeda, akan tetapi keduanya menunjuk pada esensi yang sama. Atas dasar

ini, perpaduan dua unsur theologi dianggap bukan sebagai masalah yang riskan

dalam praktik-praktik keagamaan, tetapi justru dianggap sebagai khazanah dan

kekayaan budaya.

Kedua pandangan inilah yang paling populer dalam Islam, keduanya

memiliki sandaran aqU dan naqli yang sama-sama kuat, dan tidak terjadi

kesepakatan di antara ulama untuk merespon persoalan tersebut.

B. Persepsi dan Pemahaman Responden Terhadap Simbol Ritual

Setali tiga uang, penggunaan simbol dalam ritual Suwelasan yang

menggambarkan adanya sinkretisme, diikuti oleh pemahaman responden

penelitian yang menggambarkan kuatnya pengaruh pandangan sinkretis ini dalam

pemahaman mereka baik terhadap simbol maupun ritual Suwelasan tersebut.

Mayoritas responden meyakini bahwa secara normatif, simbol tumpengan, ritual

ngumbah pusaka memiliki dimensi ideologis yang dapat mendekatkan manusia

dengan kekuatan immaterial di sekelilingnya. Persepsi dan pemahaman ini
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menegaskan bahwa di kalangan responden penelitian tertanam suatu sistem

xepercayaan yang diserap melalui proses-proses sinkretis.

Proses ini terjadi karena adanya transformasi nilai yang dilakukan secara

terus menerus, dalam rangka menjamin kelanggengan sebuah kepercayaan yang

distrkturisasi oleh sistem pendidikan dalam pesantren. Transformasi dan

pentradisian dalam praktik penggunaan simbol dan ritual Suwelasmr, merupakan

faktor utama terbentuknya persepsi dan pemahaman santri ymrg condong ke arah

sinkretis. Meskipun proses pembentukan sistem kepercayam1 dan perilaku

responden penelitian ini umumnya dihasilkan dari proses transformasi nilai, akan

tetapi tidak berarti bahwa semua responden memilki kesadaran dan pemahaman

yang seragam khususnya dalam konteks pemahaman mereka tentang simbol dan

ritualitas Suwelasan ini.

imbol Ritual

dilakukan

C. Pengaruh Sinkretisme dalam S

Simbol dan ritualitas

menggambarkan betapa kuatnya pengaruh paham Kejawen. Oleh sebab itu, tidak

mengherankan apabila rituali ini menyisakan persoalmr yang krusial di tingkatan

kepercayaan masyarakat berkaitan dengan masalA syirik. Ada banyak aspek

yang dapat menjelaskan bagaimana serapan-serapan aspek simbol dan rittulitas

yang bersumber dari paham Kejawen.
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Pertame, penggunaan simbol ritualitas. Baik simbol tumpengan mapun

ngumbah pusaka yang digunakan dalam ritual Suwelasan ini menggambarkan

bagaimana sinbol dan ritualitas diserap dari sistem kepercayaan Kejawen.

Kepercayaan bahwa benda-benda pusaka memiliki ruh atau kehidupan sendiri

tidak dikenal dalam Islam, begitu juga halnya dengan pensakralan bulan dan hari

dalam ritual tersebut juga tidak dikenal dalam Islam. Keduanya hanya dikenal

secara populer dalam paham Kejawaan.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemapatan data dan temuan penelitian, yang diputajaman

dMn dengan analisis temuan penelitian, maka kajian terhadap simbol dalam

ritual Suwelasan di PP Kyai Mas Zubaidah ini menyimpulkan:

1. Praktik penggunaan simbol dalam ritual Suwelasan dipengaruhi oleh

pandangan-pandangan sinkretisme. Hal ini dapat diketahui dari adanya

perpaduan dua unsur sistem kepercayaan baik dalam penggunaan simbol

maupun dalam ritual Suwelasan itu sendiri. Ritual Suwelasan memadukan

unsur Islam dengan Kejawaan. Unsur Islam dapat dijumpai dalam praktik

isthigosah, sementara itu unsur Kejawaan dapat dijumpai dalam ritual

ngumbah pusaka, yang dilakukan karena pemahaman bahwa benda-benda

pusaka munilili ruh dan kehidupan tersendiri.

2. Sinkretisme dalam praktik penggunaan simbol dan ritual Suwelasan tersebut

terjadi karena adanya pemahaman yang ditransformasikan secara sistemik.

Dalam arti kata lain, praktik-praktik sinktetisme ini dipercayai sedemikian

rupa oleh pelakunya sebagai bagian dari sistem nilai yang diyakini

kebenarannya.

64
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3. Praktik siIkretisme dalam ritual Suwelasan juga menggambarkan adanya

dialog kebudayaan yang terjadi di antara persilangan animisme, Hindu, dan

Islam. Beberapa kalangan Islam memandang bahwa dialog budaya semisal ini

meruapakaa suatu hal yang niscaya terjadi, dan justru menambah kekayaan

kha7anah budaya.

B. Saran-Saran

1. Secara akademik, penelitian ini barangkali sudah sering dilakukan oleh para

akademisi9 aknr tetapi berkaitan dengan serapan pemahaman masyarakat dengan

berbagai theo ogi agama barangkali belum banyak diteliti, atas dasar ini

penelitian ini merekomendasikan perlunya penelitian lebih lanjut tentang masalah

tersebut.

2. Penelitian ini secara obyektif melihat pemahaman santri terhadap simbol dan

ritual Suwel©an sebagai kha7ah keberagamaan, akan tetapi tidak sedikit

persoalan yang mengarah pada perilaku-perilaku di luar koridor aqidah Islam.

Sebaiknya ada perhatian yang lebih serius dari berbagai organisasi sosial

masyarakat Islam atas persoalan ini, dalam rangka mengantisipasi lahirnya

perilaku-perilaku keagamaan yang jauh lebih menyimpang.
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